
RAMAI-RAMAI SOAL TARIF ‘NUTHUK’

Sultan: Jangan Berpikir Keuntungan Sesaat
YOGYA (KR) - Bela-

kangan ini muncul sejum-

lah keluhan masyarakat di

media sosial (medsos) ten-

tang berbagai tarif nuthuk

di sejumlah destinasi wisa-

ta di DIY, yang akhirnya

viral dan menjadi perbin-

cangan publik. Masyara-

kat pun beramai-ramai

mengomentari serta me-

nyoroti permasalahan tarif

nuthuk tersebut dengan

beragam kontroversinya.

Mulai dari harga pecel lele

di Jalan Perwakilan (ka-

wasan Malioboro), tarif

parkir di sekitar kawasan

Titik Nol Kilometer Yogya,

hingga wisatawan yang ‘di-

haruskan’ menyewa ken-

daraan jika akan berkun-

jung ke rumah Mbah Ma-

ridjan di Kaliadem, Cang-

kringan, Sleman. 

Bahkan Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X pun turut menaruh

perhatian serius terhadap

permasalahan tersebut,

karena menyangkut citra

Yogyakarta sebagai kota

budaya, kota wisata dan

kota pendidikan.

Sultan berharap mun-

culnya kasus video viral

yang mengeluhkan harga

pecel lele di kawasan Ma-

lioboro seperti itu bisa

menjadi pembelajaran bagi

pedagang di Jalan Perwa-

kilan khususnya, bahwa

pariwisata bukan hanya

tentang Malioboro tapi ju-

ga lingkungan sekitarnya.

”Meski kejadian itu ter-

jadi di Jalan Perwakilan,

bukan Jalan Malioboro, sa-

ya minta masyarakat khu-

susnya para pedagang dan

pelaku usaha di Malioboro

dan sekitarnya, untuk me-

ngambil hikmahnya. 

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Seba-

nyak 1.271 pegawai Komisi

Pemberantasan Korupsi

(KPK) resmi menjadi Apa-

ratur Sipil Negara (ASN)

setelah dilakukannya pe-

lantikan dan sumpah ja-

batan yang digelar di Ge-

dung Juang KPK Selasa

(1/6). Pelantikan pegawai

KPK yang dilakukan secara

simbolis diikuti Sekretaris

Jenderal (Sekjen) KPK,

Cahya Hardianto Harefa

dan Deputi Pencegahan

KPK, Pahala Nainggolan.

Dalam pelantikan kedua-

nya mengucap sumpah ja-

batan yang dipimpin Ketua

KPK Firli Bahuri. ”Sebelum

saya mengambil sumpah

janji pengambilan sumpah

kepada saudara Cahya dan

Pahala. Apakah saudara

agama Kristen? Apakah

saudara bersedia saya am-

bil sumpah?” tanyanya.

Setelah itu, Firli me-

nyampaikan sumpah jaba-

tan yang kemudian diikuti

para pegawai KPK. Kedua

pejabat eselon I KPK yakni

Cahya dan Pahala kemudi-

an melakukan tanda ta-

ngan pakta integritas. Ke-

mudian keduanya juga me-

nerima nomor PNS dan ju-

ga seragam korpri.

Pelantikan terhadap

1.271 pegawai KPK menja-

di ASN bertepatan dengan

hari lahir Pancasila. ”Kita

segenap insan KPK wajib

menjiwai Pancasila dalam

menjalankan setiap 

* Bersambung hal 7 kol 5
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SEORANG siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Ka-

bupaten Bengkulu Tengah, Bengkulu, dikeluarkan dari seko-

lahnya karena dianggap menghina Palestina di media sosial

dengan kata-kata yang tidak pantas. Keputusan mengeluar-

kan siswa tersebut berdasarkan hasil rapat internal   

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

931 Ratih K  . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 100,000.00 

s/d 31  Mei    2021  . . . . . . . . Rp 473,230,000.00 

s/d 01  Juni   2021  . . . . . . . Rp 473,330,000.00 

(Empat ratus tujuh puluh tiga juta tiga ratus tiga pu-

luh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

● SAAT saya parkir mo-

bil di depan swalayan, ti-

dak lama kemudian ada

seorang perempuan ber-

cermin dan berdandan pa-

da kaca pintu mobil saya.

Tanpa menyadari jika

masih ada saya di dalam-

nya. Perlahan kaca pintu

saya buka, perempuan itu

langsung tersenyum malu

dan pergi sambil merun-

duk. (Miftachur Rozak,

MTsN 2 Rejoso Jombang

Jawa Timur)-f

YOGYA(KR) - Ketua Umum PP

Muhammadiyah, Haedar Nasir

mengajak  semua pihak menjauhi

politisasi Pancasila untuk kepen-

tingan apa pun. Belajar dari se-

jarah, setiap reduksi, penyimpang-

an, dan politisasi Pancasila akan

menimbulkan ketidakpercayaan

pada Pancasila itu sendiri dan pa-

da kebijakan-kebijakan negara

yang berkaitan dengan Pancasila.

Haedar Nashir mengemukakan

hal tersebut kepada media, Senin

(31/5) sore, menyambut Hari Lahir

Pancasila. Menurutnya, Pancasila

yang sudah menjadi dasar negara

dan ideologi negara dikodifikasi

dan konsensus nasional adalah

Pancasila 18 Agustus 1945. 

Dikatakan, dalam mewujudkan

Pancasila sebagai ideologi negara

perlu  ketulusan, kejujuran, jiwa

negarawan, wawasan yang luas

dan semangat kebersamaan. ”Ja-

ngan membawa Pancasila menjadi

sesuatu yang sempit. Jangan  juga

membawa Pancasila melebihi diri-

nya  sebagai dasar dan ideologi ne-

gara. Tempatkan Pancasila secara

proporsional sebagai dasar dan

ideologi negara,” tandas  Haedar.

Sehingga menurutnya bagaima-

na kita memperingati lahirnya

Pancasila itu bukan hanya ritual

dan seremonial apalagi sekadar

jargon dan retorika.  Untuk itu,

Haedar mengajak seluruh warga

bangsa untuk mewujudkan Pan-

casila. Tentu saja, dengan pertama

menerapkan Pancasila dalam ke-

hidupan bernegara, melalui selu-

ruh institusi kenegaraan. Serta be-

tul-betul menjadikan setiap sila

Pancasila sebagai dasar nilai, da-

sar pijakan mengambil keputusan

dan orientasi dalam kebijakan

tersebut agar tetap berada di kori-

dor Pancasila.

”Pertentangan sering terjadi ka-

rena kebijakan-kebijakan negara

itu tidak sejalan dengan jiwa, 

* Bersambung hal 7 kol 1

AKHIRNYA 1.271 PEGAWAI KPK MENJADI ASN

Pemberantasan Korupsi Tak Boleh Meredup

KR-Antara/Akbar Nugroho Gumay

Seorang jurnalis memotret layar yang menam-

pilkan prosesi pelantikan pegawai KPK menjadi

ASN di Gedung KPK, Jakarta. 

BERITA PERINGATAN PANCASILA DI KR

Bung Karno Sekadar Menggali
ÓAKU bukanlah nabi, aku hanya lah manusia biasa.Ó

Begitu ungkapan Presiden Soekarno dalam Peringat-

an Hari Lahir Pancasila, 1 Juni 1964 di Gedung Depar-

lu, Jakarta. Peringatan Lahirnya Pancasila tersebut

dimuat di Harian Kedaulatan Rakyat (KR), Selasa

Kliwon 2 Juni 1964. Berita tersebut dikutip dari Kantor

Berita Antara.

ÓAku bukan pencipta Pancasila, begitu ditegaskan be-

liau. Pun aku tidak mendapat wahyu seperti dikatakan

saudara Suroso tadi. Sebab yang mendapat wahyu

hanyalah para Nabi. Padahal aku hanyalah manusia bi-

asa. Ini saja dijelaskan dengan kerendahan hati, kata

Presiden.Ó Begitu kutipan berita di KR tersebut.

Di bagian terakhir, yakni di kolom kedua berita ter-

sebut, Bung Karno menegaskan bahwa hanya sekadar

menggali Pancasila dari bumi Indonesia sendiri. Hanya-

lah penyambung lidah dan pengemban amanat pende-

ritaan rakyat. Karena itu, janganlah namanya diagung-

agungkan. Berterimakasihlah pada Tuhan Yang Maha

Esa yang telah memberi petunjuk kepada Bung Karno.

Lahirnya Pancasila sebagai dasar ideologi Indo-

nesia tak terlepas dari cerita pengasingan Presiden

pertama Indonesia, Soekarno, di Ende. Bung Karno

mendapat inspirasi gagasan Pancasila saat merenung

di bawah pohon sukun di Ende, Nusa Tenggara Timur.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

HARI LAHIR PANCASILA: Sejumlah pedagang kaki lima (PKL) Malioboro menyanyikan lagu Garuda Pancasila di kawasan

Malioboro, Yogyakarta, Selasa (1/6). Komunitas PKL Malioboro bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila di sepanjang

kawasan tersebut untuk memperingati Hari Lahir Pancasila dan menanamkan nilai-nilai keberagaman. 


